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ABSTRAK 

Masalah: Apakah melalui media pembelajaran audio visual dapat meningkatkan hasil belajar servis 
bawah bola voli. 
Tujuan: untuk mengatahui peningkatan hasil belajar servis bawah permainan bola voli melalui media 

pembelajaran audio-visual. 
Metode: penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas melalui 2 siklus pembelajaran yang dilakukan 
dengan 4 tahapan yaitu melakukan perencanaan, kemudian pelaksanaan kegiatan, diamati dan 
melaksanakan tidakan. Subyek yaitu siswa SMA Negeri 3 Konawe Selatan sebanyak 30 siswa. Adapun 
teknik pengumpulan data yaitu dilaksanakan dengan sebuah observasi dan kemampuan hasil belajar 
untuk masing-masing siklus. 
Hasil: Penelitian yang dilaksanakan berdasarkan observasi siswa mencapai 70% untuk pelaksanaan siklus 
I, mengalami peningkatan 90% pada pelaksanaan siklus II. Sedangkan pelakasanaan hasil observasi guru 
mencapai 70% pada pelaksanaan siklus I, mengalami peningkatan 100% pada pelaksanaan siklus II, 
sehingga besarnya persentase untuk pelaksanaan hasil belajar siswa sebesar 66,67%, sehingga mengalami 
peningkatan sebesar 93,33% pada pembelajaran siklus II  
Kesimpulan: Dari hasil penelitian tindakan kelas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan media audio-visual dapat meningkatkan hasil belajar servis bawah permainan bola voli. 
Kata Kunci:  hasil belajar; servis bawah; bola voli; audio-visual 

 
Improvement of volleyball underserve learning outcomes through audio-visual learning media 

 
ABSTRACT 

Problems: Can audio-visual learning media improve learning outcomes for volleyball underhand serve. 
Purpose: to find out the improvement in learning outcomes of the underhand serve in the volleyball 
game through audio-visual learning media. 
Methods: this research is a classroom action research through 2 learning cycles which are carried out 
with 4 stages, namely planning, then implementing activities, observing and carrying out actions. The 
subjects were 30 students of SMA Negeri 3 Konawe Selatan. The data collection technique is carried out 
with an observation and learning outcomes for each cycle. 
Results: Research conducted based on student observations reached 70% for the implementation of the 
first cycle, experiencing an increase of 90% in the implementation of the second cycle. While the 
implementation of the teacher's observation results reached 70% in the implementation of cycle I, 
experienced an increase of 100% in the implementation of cycle II, so that the percentage for 
implementing student learning outcomes was 66.67%, resulting in an increase of 93.33% in learning 
cycle II 
Conclusion: From the results of classroom action research it can be concluded that learning by using 
audio-visual media can improve learning outcomes of volleyball underhand service. 
Keywords: learning outcomes; under serve; volleyball; audio visual 
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Pendahuluan   

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk mencerdasakan kehidupan 
bangsa khusunya melalui pembelajaran PJOK, sistem pembelajarannya berfokus pada 
pengembangan fisik, keterampilan, dan kesehatan siswa (Mustafa & Dwiyogo, 2020; 
Pradana, 2021). Pembelajaran Penjasorkes bertujuan untuk membantu siswa 
mencapai kebugaran fisik yang optimal, mengembangkan keterampilan dalam 
berbagai olahraga, dan memahami pentingnya gaya hidup sehat (Saputra & Aguss, 
2021). Proses pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani dapa maksimal dengan 
adanya komunikasi atau interaksi dan keaktifan antara guru dan siswa (Aswara, 2019). 
Salah satunya melalui pembelajaran bola voli.  

Pembelajaran bola voli merupakan proses pendidikan dan pelatihan untuk 
mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan pemahaman tentang permainan 
bola voli (Faozi et al., 2019; Ali & Kasim, 2022). Pengenalan aturan dasar yaitu 
mengawali pembelajaran dengan memperkenalkan aturan dasar permainan bola voli, 
seperti cara mengangkat, memukul, dan melempar bola, jumlah pemain dalam setiap 
tim, skor permainan, dan rotasi pemain (Rusli et al., 2022) .Teknik dasar yang selalu 
diajarkan seperti teknik awal yaitu servis, passing, setting, spike, dan blok. Fokus pada 
gerakan yang benar dan teknik yang efektif dalam setiap aspek permainan (Endriani et 
al., 2022; Ali & Kasim, 2022). Salah satu teknik yang diajarkan yaitu servis bawah. 

Pelaksanaan pada permainan bola voli diawali dengan servis yang merupakan 
salah satu teknik untuk memulai permainan (Casimiro-Artés et al., 2023; Xia et al., 
2022). Dalam servis bawah, pemain meletakkan bola di depan atau sedikit di atas kaki 
servis, kemudian memukul bola dengan tangan terbuka atau tangan tertutup ke arah 
lapangan lawan (Gani et al., 2022). Pada servis bawah, tujuan utamanya adalah untuk 
membuat bola melayang dengan kecepatan dan akurasi (Muslimin & Helensi, 2022). 
Servis bawah yang dilakukan dengan benar dapat menciptakan kesulitan bagi lawan 
dalam menerima bola dan memulai serangan balik (Vasius & Nurharsono, 2022). 
Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan teknik servis bawah bola voli dapat 
bervariasi tergantung dari pada berbagai faktor, termasuk intensitas dan kualitas 
latihan, tingkat kecakapan awal pemain, dukungan dari pelatih dan rekan tim, serta 
motivasi individu untuk belajar dan meningkatkan keterampilan (Girsang & 
Hendrawan, 2022; Ferawati et al., 2022).  

Peningkatan teknik hasil yang paling jelas dari belajar servis bawah adalah 
meningkatnya keterampilan teknis pemain dalam melaksanakan servis bawah yang 
benar (Indah, 2022). Pemain dapat mengalami peningkatan dalam pegangan bola, 
pukulan, dan pengendalian bola, sehingga menghasilkan servis bawah yang lebih 
akurat dan efektif (Sugiarto, 2023). Konsistensi dengan latihan yang berulang dan fokus 
pada teknik yang benar, pemain dapat meningkatkan konsistensi servis bawah mereka. 
Ini berarti mereka mampu melaksanakan servis bawah dengan tingkat keberhasilan 
yang lebih tinggi secara berulang-ulang dalam berbagai situasi permainan (Akhmady & 
Duwila, 2022). Latihan yang intens dapat membantu meningkatkan kekuatan dan 
kecepatan servis bawah pemain. Semakin kuat dan cepat servis bawah, semakin sulit 
bagi lawan untuk menerima bola dengan baik (Islami et al., 2022). Efek servis pemain 
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yang mampu menguasai teknik servis bawah tertentu, seperti servis bawah berputar 
atau servis bawah dengan pukulan tangan tertutup, dapat memberikan efek tertentu 
pada bola, yang bisa mengacaukan pergerakan lawan dan memudahkan timnya dalam 
memulai serangan balik (Avrila et al., 2023). 

Pemahaman taktis dengan hasil belajar servis bawah yang efektif, pemain dapat 
mulai memahami bagaimana servis bawah berkontribusi dalam taktik permainan tim 
mereka. Mereka dapat bekerja sama dengan rekan tim dan pelatih untuk menentukan 
kapan harus menggunakan servis tertentu untuk menciptakan peluang dan 
mengalahkan lawan (Ketaren et al., 2023). Peningkatan keterampilan dan pemahaman 
tentang servis bawah dapat meningkatkan kepercayaan diri pemain. Pemain akan 
merasa lebih yakin dalam melaksanakan servis bawah dan siap untuk berkontribusi 
secara positif dalam tim (Ramadanisti & Nasution, 2023). Latihan servis bawah juga 
membantu mengembangkan kesiapan mental pemain, termasuk fokus, konsentrasi, 
dan keterampilan menghadapi tekanan dalam situasi pertandingan (Salam & Samie, 
2023). Peningkatan dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar servis 
bawah dapat dilakukan melalui audio visual. 

Pembelajaran audio-visual dalam teknik bola voli khususnya servis bawah dapat 
menjadi pembelajaran yang efektif untuk membantu siswa memahami dan menguasai 
teknik tersebut dalam menerapkan pembelajaran audio-visual dalam pembelajaran 
servis bawah bola voli dilaksanakan menggunakan video tutorial yang menampilkan 
teknik servis bawah yang benar (Nesia & eko Nopiyanto, 2022). Dalam video tersebut 
dapat menggambarkan langkah-langkah secara detail, termasuk posisi tubuh, ayunan 
tangan, dan pergerakan kaki yang tepat. Video ini dapat menampilkan pemain 
profesional atau pelatih yang berpengalaman sebagai contoh. Serta menggunakan 
animasi dan grafis interaktif untuk memvisualisasikan bagaimana bola harus 
ditempatkan di depan atau di atas kaki servis, pergerakan tangan, dan posisi kaki yang 
benar saat melaksanakan servis bawah. Ini membantu siswa lebih memahami teknik 
yang benar dengan cara yang lebih menarik (Driptiano & Indahwati, 2018). 
Pemanfaatan pembelajaran audio-visual dalam pembelajaran servis bawah bola voli 
dapat memberikan keuntungan bagi siswa dalam memahami dan menguasai teknik 
dengan lebih baik. Hal ini juga membuat proses belajar yang diminati karena terjalin 
komunikasi interaktif, dan dari pelaksanaan tersebut dapat meningkatkan semangat 
siswa (Nugraha & Yuliawan, 2021; Dewi & Fuzita, 2022).  

Berdasarkan masalah yang dihadapi siswa dalam dengan teknik dasar servis 
bawah antara lain koordinasi tubuh servis bawah, membutuhkan koordinasi yang baik 
antara mata, tangan, kaki, dan tubuh. Siswa mungkin mengalami kesulitan dalam 
mengoordinasikan gerakan-gerakan tersebut secara tepat dan efisien. Kesalahan 
teknik, seperti pegangan raket yang salah, gerakan lengan yang tidak tepat, atau 
kesalahan posisi kaki, dapat mengakibatkan hasil servis bawah yang tidak baik. 
Kekuatan dan ketepatan yaitu servis bawah yang kuat dan tepat membutuhkan 
kekuatan fisik dan ketepatan dalam mengenai bola. Siswa yang kurang memiliki 
kekuatan fisik atau kesulitan dalam mengontrol kekuatan servisnya mungkin 
mengalami kesulitan. Hasil belajar servis bawah bola voli juga dipengaruhi oleh 
seberapa sering siswa berlatih. Jika siswa jarang berlatih atau kurang berlatih dengan 
benar, kemampuan servisnya mungkin tidak berkembang dengan baik.  
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Siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep teknik servis bawah, 
seperti sudut pukulan, rotasi bola, atau momen tepat untuk memukul bola. Kurangnya 
Pengetahuan taktis yaitu selain teknik, servis bawah juga melibatkan aspek taktis 
dalam permainan. Siswa perlu memahami kapan dan bagaimana menggunakan servis 
bawah dalam situasi tertentu, seperti servis pendek, servis panjang, atau servis ke sisi 
lawan yang rentan. Kondisi fisik dan kesehatan siswa juga dapat mempengaruhi hasil 
belajar servis bawah. Siswa yang mengalami masalah kesehatan atau kondisi fisik 
tertentu mungkin menghadapi kesulitan dalam melakukan servis dengan baik. Untuk 
mengatasi masalah-masalah tersebut, diperlukan pendekatan yang holistik dalam 
pembelajaran servis bawah bola voli. Guru atau pelatih perlu memberikan bimbingan 
dan pengawasan yang tepat, mengidentifikasi kesalahan teknik, memberikan latihan 
yang cukup, memotivasi siswa, dan menyediakan pengetahuan taktis yang diperlukan. 
Selain itu, penting untuk mendukung dan menciptakan kenyamanan siswa, serta 
melalui pembelajaran ini dapat mengalamai peningkatan yang maksimal. 
 
Metode  

Penelitian tidakan kelas merupakan jenis penelitian dengan memanfaatkan dua 
siklus dengan beberapa tahapan antara lain melakukan perencanaan, melaksanakan 
kegiatan, melakukan pengamatan, dan melaksanakan sebuah refleksi dari kegiatan 
pembelajaran (Arikunto, 2021). Media yang digunakan menggunakan audio visual, 
untuk melihat apakah melalui metode ini dapat meningkatkan hasil belajar servis 
bawah bola voli. Siswa yang menjadi subyek yaitu siswa yang berada di SMA Negeri 3 
Konawe Selatan dengan jumlah sebesar 30 siswa, dimana jumlah putra sebanyak 20, 
dan jumlah putri sebanyak 10. Faktor yang diteliti mencakup faktor guru, siswa, dan 
hasil belajar, Hasil untuk memperoleh data menggunakan data kuantitatif, dengan 
materi servis bawah bola voli, dan data kualitatif yang diperoleh berdasarkan hasil 
pembelajaran menggunakan audio-visual. Data dikumpulkan melalui tes untuk 
mendapatkan nilai dari hasil belajar servis bawah bola voli. Instrumen yang dilakukan 
menggunakan hasil belajar servis bawah bola voli yang dilaksanakan oleh siswa, yang 
diawali dengan observasi untuk melihat aktivitas siswa serta guru dalam kegiatan 
pembelajaran yang diterapkan melalui audio visual yaitu dengannmenggunakan butir-
butir dan praktek, sehingga dapat mengukur hasil belajar siswa dalam melakukan 
servis bawah bola voli. Selanjutnya melaksanakan observasi untuk, mengukur 
partisipasi siswa dan guru selama pelaksanaan proses pembelajaran dilaksanakan. 
Teknik analisis data menggunakan teknik ketuntasan individu dengan nilai psikomotor: 

PM = %, nilai kognitif: K = , nilai afektif: A =  X 100 

X 20%, dan nilai akhir: NA = PM + K + A. Nilai tersebut digunakan dalam melihat 
ketuntasan individu selama proses pembelajaran. Setelah itu dilaksanakan dengan 
melihat ketuntasan secara keseluruhan dengan menggunakan nilai ketuntasan belajar, 
jumlah siswa tuntas, dan jumlah siswa secara keseluruhan. 

 Data dikumpulkan melalui tes untuk mendapatkan nilai dari hasil belajar servis 
bawah bola voli. Menggunakan observasi untuk pelaksanaan aktivitas murid maupun 
guru yang terlibat dalam proses pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan 
audio-visual. Teknik analisis data menggunakan teknik ketuntasan individu dengan nilai 
psikomotor, nilai kognitif, nilai afektif. 
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Hasil 
Deskripsi Kegiatan Aktivitas Siswa dalam Melaksanakan Pembelajaran 

Tabel 1. Observasi Hasil Pembelajaran 
Siklus Pertama Siklus Kedua Keterangan Hasil Observasi 

Siswa 

7 9 Terlaksana 
3 1 Tidak Terlaksana 

70% 90% Presentase 
Tidak Tuntas Tuntas Kriteria 

 
 
Berdasarkan hasil siklus pertama terdapat 7 indikator yang terlaksana, sedangkan 

pada pelaksanaan siklus kedua terdapat 9 indikator yang terlaksana. Presentase 
keterlaksanaan indikator pada siklus pertama sebesar 70% dan siklus kedua sebesar 90%, 
sehingga pada ketuntasan belajar siswa pada pelaksanaan siklus kedua tercapai. Berikut 
ini hasil observasi berdasarkan presentase hasil belajar siswa yaitu sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 1. Pelaksanaan Belajar siswa Berdasarkan Observasi Pembelajaran 
 

Deskripsi Kegiatan Belajar Mengajar Aktivitas Guru 
 

Tabel 2. Presentase Observasi guru 
Siklus Pertama Siklus Kedua Keterangan Hasil Observasi Guru 

6 10 Terlaksana 
3 0 Tidak Terlaksana 

60% 100% Presentase 
Tidak Tuntas Tuntas Kriteria 

 
Berdasarkan hasil siklus pertama terdapat 6 indikator yang terlaksana, sedangkan 

pada pelaksanaan siklus kedua terdapat 10 indikator yang terlaksana. Presentase 
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keterlaksanaan indikator pada siklus pertama sebesar 60% dan siklus kedua sebesar 
100%, sehingga pada ketuntasan belajar siswa pada pelaksanaan siklus kedua tercapai. 
Berikut ini hasil observasi berdasarkan presentase dalam keaktifan belajar mengajar guru 
yaitu sebagai berikut: 

 
 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Aktivitas Belajar Mengajar Guru 

 
Deskripsi Hasil Belajar 
 

Tabel 3. Presentase Dua Siklus (I dan II) Hasil belajar 
Siklus Pertama Siklus Kedua Keterangan Hasil Belajar 

Ʃ (%) Ʃ (%) 

20 66,67 28 93,33 Tuntas 
10 33,33 2 6,67 Belum Tuntas 

66,67% 93,33% Presentase Ketuntasan Maksimal 

 
Hasil dari presentase dari dua siklus terdapat beberapa siswa yang mengalami 

ketuntasan dengan presentase 66,67% berjumlah 20 siswa pada siklus pertama, 
sedangkan presentase pada siklus kedua sebesar 93,33% berjumlah 28 siswa, dan yang 
belum tuntas dapat diketahui melalui presentase sebesar 6,67% berjumlah 2 siswa 
pada siklus pertama, sehingga ketuntasan secara keseluruhan mencapai 66,67% pada 
siklus pertama, dan 93,33 pada siklus kedua. Berdasarkan hasil yang diperoleh 
berdasarkan ketuntasan pada proses aktivitas belajar siswa mencapai ketuntasan 75%.  
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Gambar 3. Pelaksanaan Pelaksanaan Hasil Belajar Berdasarkan Dua Siklus 

 
Pembahasan  

Melalui media pembelajaran audio-visual, siswa dapat melihat dengan jelas 
bagaimana teknik servis bawah bola voli dilakukan oleh pemain yang berpengalaman. 
Visualisasi ini membantu siswa untuk memahami gerakan yang benar, posisi tubuh 
yang tepat, dan teknik pukulan yang efektif. Media pembelajaran audio-visual dapat 
memungkinkan siswa berinteraksi lebih aktif dengan konten pembelajaran. Misalnya, 
mereka dapat mengulang-ulang video atau memperlambatnya untuk lebih memahami 
setiap gerakan secara rinci.  

Siswa dapat mengakses dan menggunakan media pembelajaran audio-visual 
secara berulang-ulang sesuai dengan kebutuhan mereka. Hal ini memungkinkan 
mereka untuk terus melatih dan meningkatkan keterampilan servis bawah bola voli 
secara konsisten. Karena setiap siswa mempunyai daya pemahaman yang berbeda-
beda. Media pembelajaran audio-visual dapat mengakomodasi berbagai gaya belajar 
ini dengan menyajikan informasi dalam bentuk visual dan suara. Pelaksanaan 
pembelajaran berbasis audio-visual dapat memotivasi siswa untuk belajar dan berlatih 
lebih banyak. Rasa tertarik dan keterlibatan yang tinggi dapat berkontribusi pada 
peningkatan pada aktivitas belajar. 

Penelitian ini didukung oleh Nawir et al., (2023), mengatakan bahwa metode 
pembelajaran menggunakan audio-visual mengalami peningkatan dalam proses belajar 
siswa terutama dalam pelaksanaan passing bawah bola voli. Pada hasil penelitian 
terdapat perbedaan yang mendasar yaitu terdapat pada teknik dasar dan tujuannya 
sama-sama meningkatkan hasil belajar pada permainan bola voli. Pembelajaran 
menggunakan audio-visual dapat dijadikan acuan dalam pembelajaran disekolah, 
karena metode ini diharapkan dapat menjadi perbaikan dan penyempurnaan dalam 
keberhasilan pembelajaran servis bawah maupun teknik dasar lainnya. keberhasilan 
dalam metode pembelajaran ini dapat memudahkan guru pada proses penyampaian 
pembelajaran, karena siswa akan melihat langsung melalui video dan cepat mengerti, 
sehingga kemampuan siswa dalam menguasai pembelajaran dapat maksimal. 
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Kesimpulan 

Penggunaan media pembelajaran audio-visual dapat menjadi alat yang baik 

untuk meningkatkan semangat siswa dalam pembelajaran servis bawah bola voli. 

Visualisasi gerakan, demonstrasi yang jelas, dan penjelasan suara merupakan konsep 

untuk siswa dapat lebih memahami teknik dasar yang diajarkan melalui media 

pembelajaran audio-visual. 
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